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Abstrak 
  

     Pe$ne$litian ini me$ngkaji pe$ngaruh rotasi audit, masa jabatan audit, 

dan le$ve$rage$ te$rhadap audit de$lay pada pe$rusahaan se$ktor makanan 

dan minuman yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (2020-2023). 

De$ngan me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif dan data se$kunde$r dari 

laporan ke$uangan, pe$ne$litian ini me$ne$rapkan me$tode$ purposive$ 

sampling de$ngan total 51 sampe$l. Te$knik analisis data me$ncakup 

statistik de$skriptif, uji asumsi klasik, uji R², re$gre$si linie$r be$rganda, 

dan uji hipote$sis me$nggunakan SPSS 25. 

 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa rotasi audit (sig. 0,46) dan 

le$ve$rage$ (sig. 0,13) tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay, 

se$dangkan masa jabatan audit (sig. 0,00) be$rpe$ngaruh signifikan. 

Se$cara simultan, ke$tiga variabe$l te$rse$but be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap audit de$lay (sig. 0,000). 
  

I. PE$NDAHULUAN 

Se$tiap pe$rusahaan harus me$miliki laporan ke$uangan yang akurat dan be$rkualitas agar inve$stor 

dan pe$mangku ke$pe$ntingan dapat me$manfaatkannya se$cara maksimal (Syarli, 2021). Laporan 

be$rkualitas ditandai de$ngan prose$s audit ole$h akuntan publik untuk me$nilai ke$wajarannya. Jasa 

akuntan publik me$ncakup audit, ate$stasi, dan non-ate$stasi, yang pe$nting bagi pe$mangku 

ke$pe$ntingan e$kste$rnal dalam me$nilai bisnis pe$rusahaan (Anggraini & Nur Triyanto, 2021). 

De$ngan pe$satnya pe$rke$mbangan bisnis, laporan ke$uangan me$njadi e$le$me$n pe$nting bagi 

ke$be$rlangsungan pe$rusahaan. Laporan yang be$rkualitas harus me$me$nuhi e$mpat karakte$ristik 

kualitatif utama: dapat dipahami, dapat dipe$rtimbangkan, andal, dan re$le$van. 

 

Pe$rusahaan go public wajib me$nyajikan laporan ke$uangan yang akurat dan te$pat waktu agar 

dapat dimanfaatkan ole$h inve$stor, kre$ditor, pe$me$rintah, dan pihak te$rkait dalam pe$ngambilan 

ke$putusan (Wi e$t al., 2022). Audit de$lay, yaitu se$lisih waktu antara akhir tahun fiskal dan 

pe$ne$rbitan laporan audit, me$njadi indikator ke$be$rhasilan pe$rusahaan dalam me$ningkatkan kualitas 

audit. Audit yang te$pat waktu sangat pe$nting kare$na be$rfungsi se$bagai alat untuk me$nilai 

ke$wajaran laporan ke$uangan, me$mbe$rikan analisis, se$rta me$mbantu pe$mangku ke$pe$ntingan 

dalam me$nilai kine$rja pe$rusahaan (Me$latne$bar & Laluur, 2022). Se$suai de$ngan POJK No. 

14/POJK.04/2022, laporan ke$uangan harus diumumkan paling lambat tiga bulan se$te$lah tanggal 
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laporan ke$uangan tahunan. Ke$te$rlambatan dalam pe$nyampaian laporan ke$uangan dapat 

me$nye$babkan pe$rusahaan dike$nai sanksi be$rupa de$nda, pe$ringatan te$rtulis, hingga pe$nghe$ntian 

se$me$ntara (Oradi, 2021; Fujianti & Satria, 2020). Se$makin lama audit de$lay, maka se$makin lama 

pula pe$nye$le$saian audit laporan ke$uangan, yang pada akhirnya be$rdampak pada ke$te$rlambatan 

publikasi laporan ke$uangan pe$rusahaan (Dhita Alfiani & Putri Nurmala, 2020). Ke$te$rlambatan ini 

se$ring kali te$rjadi kare$na auditor me$mbutuhkan waktu le$bih lama dalam prose$s audit, se$me$ntara 

pe$rusahaan be$rupaya me$minimalkan audit de$lay guna me$mastikan laporan ke$uangan dapat 

dite$rbitkan te$pat waktu untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi pasar (E$ndiana & Apriada, 2020). 

 

Be$be$rapa faktor yang me$me$ngaruhi audit de$lay antara lain rotasi audit, audit te$nure$, dan 

le$ve$rage$. Rotasi audit me$rupakan pe$rgantian auditor dari tahun ke$ tahun yang dapat 

me$mpe$rpanjang audit de$lay kare$na auditor baru me$mbutuhkan waktu untuk me$mahami siste$m 

pe$rusahaan. Me$skipun de$mikian, rotasi audit dipe$rlukan untuk me$njaga inde$pe$nde$nsi auditor dan 

me$nghindari pote$nsi konflik ke$pe$ntingan dalam pe$mbe$rian opini audit (E$ndiana & Apriada, 

2020). Se$lain itu, audit te$nure$ atau masa jabatan auditor juga me$me$ngaruhi audit de$lay. Audit 

te$nure$ yang le$bih panjang dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi audit, se$hingga me$mpe$rce$pat 

pe$nye$le$saian laporan ke$uangan (Puryati, 2020). Faktor lain yang turut be$rkontribusi adalah 

le$ve$rage$, yaitu total ke$wajiban pe$rusahaan, te$rutama utang jangka panjang, yang harus dilunasi 

de$ngan ase$t atau modal yang dimiliki. Jika pe$rusahaan mampu me$nge$lola ke$uangan de$ngan baik, 

risiko gagal bayar dapat diminimalkan, dan audit de$lay dapat dipe$rsingkat. Se$baliknya, se$makin 

tinggi le$ve$rage$, se$makin komple$ks pe$me$riksaan auditor, yang pada akhirnya dapat 

me$mpe$rpanjang audit de$lay (E$rmian Challe$n & Puspa De$wi, 2019). 

 

Fe$nome$na audit de$lay masih me$njadi masalah di Indone$sia. Otoritas Jasa Ke$uangan (OJK) 

me$ncatat bahwa masih ada pe$rusahaan yang te$rlambat dalam me$nye$rahkan laporan ke$uangan. 

Misalnya, Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) me$laporkan bahwa pada tahun 2020, se$banyak 30 

pe$rusahaan be$lum me$nye$rahkan laporan ke$uangan pe$riode$ 2019 hingga batas waktu yang 

dite$ntukan, yaitu 30 Juli 2020. Akibatnya, pe$rusahaan-pe$rusahaan te$rse$but me$ne$rima sanksi 

be$rupa pe$ringatan te$rtulis dan de$nda se$be$sar Rp150 juta (CNN Indone$sia, 2020). Data dari CNBC 

Indone$sia juga me$nunjukkan bahwa jumlah pe$rusahaan yang me$ngalami ke$te$rlambatan dalam 

publikasi laporan audit te$rus me$ningkat dari tahun ke$ tahun, yakni 88 pe$rusahaan pada 2020, 91 

pe$rusahaan pada 2021, dan 143 pe$rusahaan pada 2022. Di se$ktor industri ane$ka manufaktur, 

jumlah e$mite$n yang me$ngalami audit de$lay juga me$ningkat dari 6 pe$rusahaan pada 2020 me$njadi 

9 pe$rusahaan pada 2022 (Marwaziyyah, 2023). Hal ini me$nunjukkan bahwa ke$te$rlambatan dalam 

pe$laporan ke$uangan masih me$njadi tantangan yang signifikan bagi pe$rusahaan publik di 

Indone$sia. Me$skipun re$gulasi dan sanksi te$lah dite$rapkan ole$h OJK, masih banyak pe$rusahaan 

yang be$lum disiplin dalam me$matuhi ke$te$ntuan yang ada, se$hingga ke$te$rlambatan laporan audit 

te$tap me$njadi pe$rmasalahan yang pe$rlu dipe$rhatikan (E$stu Rahmawati & Me$latne$bar, 2023). 

II. METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kuantitatif, yaitu pe$nde$katan yang be$rlandaskan filsafat 

positivisme$ dan be$rtujuan untuk me$nguji hipote$sis pada populasi atau sampe$l te$rte$ntu. 

Sampe$l 
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Pengumpulan Data 

Me$tode$ dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kuantitatif de$ngan sumbe$r data se$kunde$r. 

 

Teknik Analisis Data 

Se$bagai pe$nde$katan pe$ngolahan, pe$ne$litian ini me$nggunakan prose$dur analisis data kuantitatif, 

yang me$liputi Uji Normalitas, Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi, Uji T, dan Uji F. 

 

Operasional Variabel 

a. Rotasi Audit (X1) 

Rotasi audit adalah ke$bijakan pe$rgantian auditor atau KAP yang dapat te$rjadi kare$na 

re$gulasi pe$me$rintah atau ke$putusan manaje$me$n. Rotasi ini be$rtujuan me$njaga 

inde$pe$nde$nsi auditor. Formula: 

Rotasi audit = {1, jika te$rjadi pe$rgantian auditor; 0, jika tidak} 

b. Audit Te$nure$ (X2) 

Audit te$nure$ adalah lama waktu auditor atau KAP me$ngaudit pe$rusahaan yang sama. 

Te$nure$ panjang dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi, te$tapi be$risiko me$ngurangi inde$pe$nde$nsi 

(Agustini & Sire$gar, 2020). Formula: 

Audit Te$nure$ = Tahun Audit Saat Ini – Tahun Pe$rtama Pe$nugasan 

c. Le$ve$rage$ (X3) 

Le$ve$rage$ me$ngukur se$jauh mana pe$rusahaan me$nggunakan utang dalam struktur 

modalnya. Rasio Inte$re$st Cove$rage$ Ratio (ICR) me$nunjukkan ke$mampuan me$mbayar 

be$ban bunga. Formula: 

ICR = E$BIT / Be$ban Bunga 

d. Audit De$lay (Y) 

Audit de$lay adalah se$lisih waktu antara tanggal pe$nutupan tahun buku dan pe$ne$rbitan 

laporan audit. Formula: 

Audit de$lay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Ke$uangan 
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III. HASIL 

 Gambar Hasil Uji Normalitas 

 
Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 25 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov te$rpe$nuhi kare$na data te$rdistribusi se$cara te$ratur. Le$bih 

jauh, jika titik-titik be$rada dalam arah yang sama de$ngan garis diagonal dan me$nge$lilinginya, 

plot P-P me$nunjukkan distribusi normal. 

 

Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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   Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 25 

Dari tabe$l te$muan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS) di atas, te$rlihat bahwa nilai 

Asymp Sig (2-taile$d) adalah 0,005, yang le$bih tinggi dari ambang batas re$le$van se$be$sar 

0,05. Ole$h kare$na itu, mode$l pe$ne$litian ini me$me$nuhi uji asumsi tradisional normalitas 

Kolmogorov-Smirnov kare$na datanya te$rdistribusi normal. 

Tabel Hasil Koefisien Determinasi 

 
 Namun, nilai R2 se$be$sar 0,129 dan nilai Adjuste$d R2 se$be$sar 0,116 me$ngindikasikan 

bahwa variabe$l inde$pe$nde$n me$miliki pe$ngaruh yang le$mah te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

. 
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Gambar hasil heteroskedastisitas 

 
Tabel Uji T 

 
Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 25 

 

a. Rotasi Audit terhadap Audit Delay 

Be$rdasarkan Tabe$l IV.12, rotasi audit me$miliki nilai t se$be$sar -0,463 de$ngan 

signifikansi 0,644 (> 0,05), se$hingga H1 ditolak. De$ngan de$mikian, rotasi audit 

tidak me$me$ngaruhi audit de$lay. 

 

b.Audit Tenure terhadap Audit Delay 

Audit te$nure$ me$nunjukkan nilai t -4,961 de$ngan signifikansi 0,000 (< 0,05), 

se$hingga H2 dite$rima. Hal ini be$rarti audit te$nure$ be$rpe$ngaruh te$rhadap audit 

de$lay. 

 

c. Leverage terhadap Audit Delay 

Le$ve$rage$ me$miliki nilai t 2,128 de$ngan signifikansi 0,13 (> 0,05), se$hingga H4 

ditolak. Ini me$nunjukkan bahwa le$ve$rage$ tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

  

 

Tabel Hasil Uji F 
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 Sumbe$r: data se$kunde$r diolah SPSS 25 

 

H4 dite$rima kare$na uji simultan (F) me$nghasilkan nilai F te$rhitung se$be$sar 9,848 de$ngan 

tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini me$nunjukkan bahwa rotasi audit, masa ke$rja audit, 

dan le$ve$rage$ se$muanya be$rdampak pada ke$te$rlambatan audit se$cara be$rsamaan. 

 

Pembahasan  

 

1.Pengaruh Rotasi Audit terhadap Audit Delay 

Nilai signifikansi 0,46 (> 0,05) dan t -0,464 me$nunjukkan H1 ditolak, se$hingga rotasi audit tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

2. Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

De$ngan nilai signifikansi 0,00 (< 0,05) dan t -4,961, H2 dite$rima, yang be$rarti audit te$nure$ 

be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

3. Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay 

Nilai signifikansi 0,13 (> 0,05) dan t 2,128 me$nunjukkan H3 ditolak, se$hingga le$ve$rage$ tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

4. Pengaruh Rotasi Audit, Audit Tenure, dan Leverage terhadap Audit Delay 

Uji simultan (F) me$nunjukkan nilai F 9,848 de$ngan signifikansi 0,000 (< 0,05), se$hingga H5 

dite$rima. Ini be$rarti ke$tiga variabe$l te$rse$but se$cara be$rsama-sama be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap audit de$lay. 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Rotasi Audit terhadap Audit Delay 

Nilai signifikansi 0,46 (> 0,05) dan t -0,464 me$nunjukkan H1 ditolak, se$hingga rotasi audit 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

2. Audit Tenure terhadap Audit Delay 

De$ngan nilai signifikansi 0,00 (< 0,05) dan t -4,961, H2 dite$rima, yang be$rarti audit te$nure$ 

be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

3. Leverage terhadap Audit Delay 

Nilai signifikansi 0,13 (> 0,05) dan t 2,128 me$nunjukkan H3 ditolak, se$hingga le$ve$rage$ tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap audit de$lay. 

4. Pengaruh Simultan 
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De$ngan signifikansi 0,000 (< 0,05) dan t 9,848, rotasi audit, audit te$nure$, dan le$ve$rage$ 

be$rpe$ngaruh signifikan se$cara simultan te$rhadap audit de$lay. 
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